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(us Lutfi Ketua PC Ansor Gunungkidul

WONOSARI (KR) -
Lutfi Kharis Mahfudz ter-
pilih menjadi Ketua Pim-
pinan Cabang (PC) Gerak-
an Pemuda (GP) Ansor
Gunungkidul masa khid-
mad 2022-2026. Konfercab
IX GP Ansor Gunungkidul
dilaksanakan di SMK
Yappi Wonosari, Minggu
(6/11). Kegiatan mengam-
bil tema Merawat Tradisi,
Meneguhkan Komitmen
Kebangsaan dari Ansor
untuk Negara Kesatuan
Republik Indonesia
(NKRI). "Kader Ansor ha-
rus meluangkan waktu
untuk berkhidmat. Kare-
na kader saat ini adalah
penerus Pengurus Nah-
dlatul Ulama (NU) di
masa mendatang. Ting-
katkan kualitas kader dan
berlatih untuk disiplin

KR-Dedy EW
H Lutfi Kharis Mahfudz

baik waktu maupun disi-
plin berorganisasi,” kata

Rois Syuriah PCNU
Gunungkidul KH Bardan
Usman MPdI.

Konfercab juga dihadiri
Wakil Sekjen Pimpinan
Pusat GP Ansor Gus Ulil
Arkham, Ketua Pimpinan
Wilayah GP Ansor DIY

Gus Syaifuddin dan un-
dangan.

Gus Ulil Arkham me-
nyampaikan selamat dan
sukses atas penyelengga-
raan Konferensi cabang
IX. Dengan harapan mam-
pu menetapkan keputus-
an yang akan di gunakan
untuk 4 tahun mendatang
bagi Ansor Gunungkidul.

Kader Ansor harus
mampu menangkap kebu-
tuhan masyarakat dan
peluang yang ada di ling-
kungan sekitar. Semen-
tara itu Gus Syaifudin
menyarakan, kader Ansor
harus agar tetap solid,
satu komando dan menja-
ga komitmennya sebagai
kader sebagai pengurus
Ansor di wilayah Gunung-
kidul. (Ded)

Pemkab Batasi Pemantauan 'Bapok' di Gudang

WATES (KR) - Tim Pengendali Inflasi
Daerah Kabupaten Kulonprogo membat-
asi pemantauan barang kebutuhan
pokok (Bapok) di gudang. Menurut Pj
Bupati setempat Drs Tri Saktiyana
langkah membatasi inspeksi-inspeksi
mendadak langsung ke gudang-gudang
agar kondisi distribusi lebih nyaman.

"Berdasarkan pengalaman-pengalam-
an sebelumnya, persepsi petugas dengan
pedagang atau pemilik gudang yang
berbeda-beda menyebabkan persoalan
baru. Kalau gudang kosong menjadi
sedih, kalau gudangnya penuh dituduh
menimbun. Hal ini menjadi repot," kata
Tri Saktiyana, Senin (7/11).

Diungkapkan, sesuai surat dari
Kementerian Perdagangan, pengertian

menimbun kalau stok barang di gudang
lebih dari tiga bulan atau 90 hari tapi
arus barang terus mengalir tidak
masalah dan bukan dikatakan menim-
bun. Artinya itu bagus karena cadangan
pangan mencukupi.

Kepala Dinas Perdagangan dan Perin-
dustrian (Disdagin) setempat Ir Sudarna
mengungkapkan pihaknya menginten-
sifkan pemantauan harga kebutuhan
pokok, dari seminggu dua kali menjadi
setiap hari.

"Kalau sekiranya perlu melakukan in-
tervensi, maka kami langsung berkoordi-
nasi dengan semua pihak pemangku ke-
pentingan supaya langsung dapat diin-
tervensi," tutur Sudarna.

(Rul)

MAHASISWA INTERNASIONAL UAD
Mulai Ikut1 Kelas Secara Luring

WATES (KR) - Sejak
dibukanya perbatasan an-
tarnegara dengan diizin-
kannya penerbangan in-
ternasional, mahasiswa
internasional UAD mulai
berdatangan untuk meng-
ikuti kelas secara luring.
"Tahun ini UAD meneri-
ma total 78 mahasiswa in-
ternasional. Mahasiswa
tersebut belajar di bebera-
pa program studi,” ujar
Ida Puspita MARes,
Kepala Bidang Kerja
Sama Luar Negeri Univer-
sitas Ahmad Dahlan
(UAD), saat menjemput
mahasiswa 1di Yogyakarta
International Airport
(YIA) di Kulonprogo,
Senin (7/11).

Ida Puspita mengata-
kan, keberadaan maha-
siswa asing di UAD tidak
pernah kosong meskipun
dalam kondisi pandemi.
Animo mahasiswa asing
belajar di UAD tetap ada

nya dilakukan secara dar-
ing. Dengan mulai dibu-
kanya pintu penerbangan

internasional karena
pandemi mulai melandai
di beberapa negara, maha-
siswa internasional UAD
yang memilih kuliah se-
cara luring di kampus per-
lahan-lahan mulai me-
ningkat kembali meski-
pun masih ada sebagian

KR-Istimewa

Mahasiswa asing yang kuliah di UAD dijemput YIA.

memilih tetap berkuliah
secara daring karena ma-
sih ada pembatasan dari
negara mereka. "Program
studi di UAD juga sudah
banyak yang membuat
kegiatan Summer Course
berkredit baik secara on-
line atau hybrid sehingga
jumlahnya mahasiswa as-
ing tetap ada selama masa
pandemi." ujarnya.

walaupun pembelajaran-

mahasiswa asing yang

(Wid)

MEMASUKI AKHIR TAHUN MENINGKAT

2 Hari, 2 Warga Ditemukan Bunuh Diri

WONOSARI (KR) - Memasuki akhir
tahun ini kasus bunuh diri terus terjadi
dan dalam dua hari kemarin ditemukan
dua orang mengakhiri hidup dengan cara
gantung diri. Peristiwa pertama bunuh
diri menimpa korban Hartanto (60) war-
ga Ngimbang Kapanewon Ngawen dan
kedua Rustandi (37) warga Bedoyo Kidul,
Kalurahan Bedoyo, Kapanewon Ponjong,
Gunungkidul. Dengan bertambahnya
korban bunuh diri maka tahun ini dari
Januari-November sudah tercatat ter-
catat sebanyak 27 orang nekat melaku-
kan aksi bunuh diri. "Dari sebanyak 28
kasus hanya terdapat satu orang men-
gakhiri hidup dengan mencebur sumur,”
kata Kasubag Humas Polres
Gunungkidul AKP Suryanto SPd Senin
(7/11).

Sementara Kapolsek Ngawen, AKP
Harjiyanto membenarkan adanya salah
satu warga di wilayah yang ditemukan
tewas akibat bunuh diri dengan cara
gantung diri di kandang ternak.
Jenazah korban Hartanto ditemukan
keluarganya sudah dalam keadaan tidak
bernyawa. Peristiwa ini diketahui sekitar
pukul 16.30 WIB saan saksi Ny Tukini
(50) yang merupakan istri korban pu-
lang dari kondangan. Beberapa kali sak-
si memanggil nama suaminya namun
tidak ada jawaban, ia kemudian berusa-
ha mencari di sekeliling rumah dan men-
dapati suaminya sudah tewas gantung
diri. "Belum diketahui penyebab korban

nekat mengakhiri hidup, tetapi dugaan
sementara karena putus asa akibat men-
derita sakit tidak kunjung sembuh,” im-
buhnya.

Sehari kemudian tepatnya Senin (7/11)
kemarin, Rustandi (37) warga Kalurah-
an Bedoyo, Kapanewon Ponjong juga
ditemukan tewas gantung diri di dapur
rumahnya, Kejadian ini menambah daf-
tar panjang gantung diri yang dilakukan
oleh warga Gunungkidul selama setahun
terakhir. Kapolsek KPonjong, AKP
Yuliyanto mengungkapkan, jenazah
Rustandi ditemukan pertamakali oleh
Ny Eni Purnama (34) yang merupakan
istrinya. Saat itu sekitar pukul 12.30
WIB saksi bersama dengan anaknya pu-
lang dari warung dan saat masuk ke da-
pur menemukan suaminya sudah dalam
keadaan tewas bunuh diri. "Penyebab
korban nekat diduga karena ada per-
soalan keluarga,” ucapnya.

Wakil Ketua Yayasan Inti Mata Jiwa
(IMAJI) Kabupaten Gunungkidul, Sigit
Purnomo menyatakan, gantung diri
merupakan permasalahan yang harus
ditangani baik dari masyarakatnya mau-
pun dari pemerintah.

Melihat kejadian beberapa bulan ter-
akhir, kasus ini terjadi lebih banyak jika
dibandingkan dengan tahun lalu. "Kami
berharap penanganan untuk mencegah
bunuh diri ditingkatkan dengan harapan
kasus tersebut bisa dicegah,” tutupnya.

(Bmp)

WONOSARI (KR)

KURANG DARI 12 JAM

Jenazah Wisatawan Terseret Ombak Dltemukan

- Dimas Ismoyo

Nugroho (23) wisatawan Pantai Jungwok,
Jepitu, Girisubo warga Jragung, Jogotirto,
Kapanewon Berbah, Kabupaten Sleman
tewas terseret ombak dan jenazahnya dite-
mukan Tim SAR, Senin (7/11).

Korban dalam pencarian
selama lebih 12 jam setelah
terseret ombak saat ber-
main air bersama teman-te-
mannya di pantai tersebut.
"Jenazah korban ditemu-
kan sekitar pukul 8.45
Wib dalam keadaan tera-
pung di laut," kata Koor-
dinator SAR Satlinmas
Wilayah I Gunungkidul,
Sunu Handoko STP.

Sebelum kejadian kor-
ban dan rombongannya ti-
ba dipantai jungwok seki-
ra pukul 13.30 WIB. Saat
berwisata ke pantai kor-
ban memisahkan diri dari
rombongan dan bermain

di atas bebatuan tebing.
Namun korban terlihat
berjalan ke arah barat
menyusuri sela-sela be-
batuan, sehingga Tim SAR
memberikan peringatan
karena korban berada di
zona bahaya. Diduga kor-
ban tidak mendengar im-
bauan Tim SAR sehingga
korban dihantam ombak
besar dan tubuhnya ter-
seret ke tengah laut. Upa-
ya menolong korban di-
lakukan tetapi tidsk mem-
buahkan hasil. "Baru pada
pagi harinya korban dite-
mukan dalam keadaan su-
dah tewas terapung di

Evakuasi mayat korban lakalaut di

Jungwok.

pantai tak jauh dari
lokasi," ujarnya.

Evakuasi selanjutnya

dilakukan untuk memba-
wa jenazah dari perairan
laut. Setelah berhasil di-
bawa ke RSUD Wonosari.
Pihak keluarga juga di-
datangkan ke lokasi un-
tuk memastikan jenazah

KR- Dok SAR Korwil | DIY

Pantai

yang ditemukan itu ada-
lah Dimas Ismoyo Nugro-
ho. Dalam operasi pencar-
ian langsung dilakukan
mulai Minggu (6/11) sore
dengan melibatkan 2 tim.
"Masing-masing melaku-
kan pencarian di sisi laut
dan darat," terangnya.
(Bmp)

INCAR KETUA DPRD GUNUNGKIDUL

Partai Golkar Targetkan Minimal 9 Kursi

WONOSARI (KR) - Mo-
mentum ulang tahun Partai
Golkar ke 58 tidak hanya
diisi dengan senam sakisa-
ne dengan berhadiah mobil,
tetapi juga melakukan kon-
solidasi organisasi sampai
ke tingkat pedukuhan,
kalurahan, kapanewon dan
kabupaten. Selain untuk
memanaskan mesin politik
menjelang pemilu tahun
2024 juga dilakukan sosiali-
sasi dan konsolidasi guna
mencapai target kursi mini-
mal 9-12 kursi DPRD
Gunungkidul.

“Kalau dapat meraih 12
kursi dapat mendapatkan
jabatan Ketua DPRD,” kata
Ketua Dewan Pimpinan
Daerah (DPD) Partai

SAMIGALUH (KR) -
Dinas Pertanian dan Pa-
ngan (DPP) Kulonprogo
berkolaborasi dengan Dinas
Pariwisata (Dispar) setem-
pat didukung Bank Indo-
nesia serta Bank BPD DIY
berupaya meningkatkan se-
kaligus mengoptimalkan
pesona kopi di kawasan
Utara Kulonprogo melalui
Festival Kopi Menoreh 2022
di Embung Canggal Kalu-
rahan Sidoharjo Kapane-
won Samigaluh, Minggu
(6/11).

Kepala DPP Kulonprogo,
Ir Muh Aris Nugroho MMA
mengatakan, Festival Kopi
Menoreh  menggunakan
anggaran Dana Keistime-
waan (Danais). Saat ini var-
ian kopi Kulonprogo sudah
dikenal masyarakat secara
nasional. Apalagi kedai kopi
menjamur di kabupaten ini.

"Sekarang, kopi sudah
menjadi gaya hidup, ada

KR-Endar Widodo
Heri Nugroho SS

Golkar Gunungkidul Heri
Nugroho SS, Senin (7/11).
Partai Golkar yang men-
gusung Bupati H Sunar-
yanta ini berharap berdam-
pak terhadap perolehan

kursi pada Pemilu yang
akan datang. Sudah tentu
konsolidasi pengurus dan
bertemu dengan konstituen
ke pelosok pedukuhan dan
kalurahan wajib dilakukan.
Yang jelas pemilu yang
akan datang dapat me-
naikan 5 kursi sekarang
menjadi 9-12 kursi. Ketua
DPD Golkar Gunungkidul
Heri Nugroho mengatakan,
kejayaan partai sudah di
depan mata, tinggal mela-
kukan gerakan yang mam-
pu menampung aspirasi
dan terus berjuang untuk
meningkatkan kesejahter-
aan rakyat. Untuk meraih
cita-cita tersebut saat ini
mulai kembali menginten-
sifkan konsolidasi untuk

FESTIVAL KOPI MENOREH 2022
Kolaborasi Pangan dan Wisata

tren kalau tidak ngopi ket-
inggalan zaman, kalau ti-
dak ngopi itu tidak milenial,
sehingga saya dan Pak Joko
(Kepala Dispar setempat
Joko Mursito-Red.) mengga-
gas Festival Kopi Menoreh.
Sekarang Kulonprogo dike-
nal di luar daerah sebagai
daerah destinasi ngopi.
Saat ini sedikitnya ada 18
kedai kopi tersebar di
Kulonprogo, kondisi terse-
but kami manfaatkan un-
tuk kebangkitan kopi meno-
reh," kata Aris Nugroho
saat pembukaan Festival
Kopi Menoreh.
Diungkapkan, kopi me-
rupakan salah satu komodi-
tas unggulan sub sektor
perkebunan di Kulonprogo.
Luas pertanaman pada
2021 mencapai 1.473,05
hektare (ha) yang tersebar
di lima kapanewon di ka-
wasan Menoreh yakni
Samigaluh, Kalibawang,

merekatkan kembali para
anggota dan kader supaya
satu visi dan misi. Target
yang telah disepakati para
anggota partai ini sangat
realistis, namun tetap
harus ada upaya khusus
yang dilakukan agar sim-
pati masyarakat dan keper-
cayaan mereka kembali ke
partai  Golkar. Sudah
banyak tokoh masyarakat
yang datang untuk ikut
berjuang demi kemenang-
an partai.

“Konsolidasi dan peran
tokoh masyarakat akan
berpengaruh positif terha-
dap partai Golkar dalam
berlaga dalam Pemilu
tahun 2024,” tambahnya.

(Ewi)

KR-Asrul Sani

Pj Bupati Kulonprogo Drs Tri Saktiyana (kanan)
dan Ketua DPRD setempat Akhid Nuryati SE

meracik kopi.
Girimulyo, Kokap dan
Pengasih. Produksi menca-
pai 438,66 ton biji kering
dan produktivitas 540,76
kg/ha. Sedangkan jumlah
petani yang berusaha tani
kopi mencapai 5.400 petani.
"Untuk peningkatan nilai
tambah kopi telah dilaksa-
nakan pengolahan di ting-
kat kelompok tani. Sampai

saat ini sudah ada sembilan
kelompok tani selaku pela-
ku usaha pengolah kopi di
Kulonprogo," jelas Aris me-
nambahkan Festival Kopi
Menoreh juga diharapkan
bisa meningkatkan kun-
jungan wisata ke Kalura-
han Sidoharjo yang telah di-
canangkan sebagai Desa
Wisata. (Rul)

DINPAR UJI PUBLIK EKRAF DAN PARIWISATA

Gunungkidul Miliki 15 Rlbu Ekonomi Kreatif

WONOSARI (KR) -
Dinas Pariwisata Kabupa-
ten Gunungkidul melaku-
kan uji publik Ekonomi
Kreatif (Ekraf) yang diha-
rapkan dapat memberikan
nilai tambah melalui ide,
gagasan dan kreativitas.
Dari aktifitas ekonomi yang
bertumpu pada eksplorasi
kreatif diharapkan ber-
dampak pada peningkatan
nilai jual yang tinggi.

Kepala Dinas Pariwisata
Kabupaten Gunungkidul M
Arif Aldian SIP MSi menya-
takan bahwa di wilayahnya
terdapat ekonomi kreatif se-
banyak 15 usaha terdata
dan masuk dalam 17 sub
sektor usaha. ”“Langkah
yang kami lakukan ini se-
jalan dengan UU No 24
Tahun 2019 tentang ekono-
mi kreatif.” katanya, Jumat
(4/11).

Adapun ke 17 sub sektor

yang kini telah terdapat ter-
sebut terdiri dari seni per-
tunjukan, arsitektur. Kuli-
ner, fashion, desain interior,
seni rupa, game, desain pro-
duk, aplikasi, penerbitan,
periklanan, flim, animasi da
video. Selain itu juga music,
desain komunikasi visual,
fotografi dan televise dan
radio. Ke tujuh belas sub
sektor tersebut kini sudah

KR-Bambang Purwanto

Uji publik EKraf di Kabupaten Gunungkidul.

menjadi aktifitas yang
menghasilkan pendapat-
an. Dampaknya telah
memberikan lapangan
kerja Melalui aplikasi cre-
ativenhub.gunungkidul-
kab.go.id sebaran sub sek-
tor ekonomi kraf sudah
tersebar di seluruh Kabu-
paten Gunungkidul.
Untuk mencapai keber-
hasilan yang diharapkan

maka peran dan partisipasi
dari pemerintah, pengusa-
ha dan masyarakat secara
intensif perlu dilakukan.
"Sinergitas dalam penanga-
nan diharapkan dapat
mempercepat bidang ekono-
mi kreatif di Kabupaten
Gunungkidul,” ujarnya,
Diakuinya dalam rang-
ka pengembangan ekono-
mi kreraris dibutuhkan
langkah-langkah strategi
di antaranya mengidenti-
fikasi data ke 17 sub sek-
tor agar memiliki peran
melahirkan perkumpulan
usaha yang teridentifikasi
berdasarkan jenis sub sek-
tor serta kapasitas para
pelaku usaha. Koordinator
setiap sub sektor ini nan-
tinya akan merumuskan
sistem kepengurusan dan
rencana program yang
akan dilakukan.
(Bmp)



